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EmaABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti terkait pemanfaatan media pembelajaran yang 

digunakan dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak masih banyak menggunakan bahan dari 

pembelian pabrik, serta boneka yang ada disekolah saja. Hal ini menjadi bahan kajian peneliti ingin 

mengembangkan media yang lebih menarik berdasarkan kebutuhan anak sehingga anak tidak bosan. 

Tujuan penelitian ini mengembangkan media pembelajaran wayang fantasi untuk mengembangkan 
kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian ini adalah Research and Development  

mengacu pada prosedur penelitian milik Borg and Gall dengan tahapan yang dipilih oleh peneliti empat 

tahapan yaitu; (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain. 

Penyusunan instrument merupakan pengembangan validasi materi dan validasi ahli dimana subjek 

yang digunakan dalam penelitian di TK Labschool UNP Kediri.  Analisis data pada penelitian 

pengembangan ini menggunakan rumus Aiken untuk menentukan kelayakan dan kemenarikan 

produk hasil pengembangan yakni berupa wayang fantasi, kemudian dianalisis kuantitatif dan 

kualitatif. Kesimpulan yang diperoleh adalah hasil validasi desain media wayang fantasi   

dinyatakan layak dengan hasil nilai 97,6%. Rekomendasi yang diberikan berdasarkan masukan 

validator sebaiknya diujicobakan produk untuk bisa melihat lagi tahapan keefektifan langsung 

pada anak usia dini. 

Kata Kunci: anak usia 5-6 tahun, kemamapuan bercerita, media wayang fantasi,  

ABSTRACT 

This research is motivated by the results of researchers' observations related to the use of learning 

media used in developing children's storytelling skills that still use materials from factory purchases, 

as well as dolls that are only in school. This has become a study material for researchers who want to 

develop more interesting media based on children's needs so that children do not get bored. The 

purpose of this study was to develop fantasy puppet learning media to develop storytelling skills for 

children aged 5-6 years. This type of research is Research and Development referring to Borg and 

Gall's research procedures with four stages chosen by the researchers, namely; (1) potential and 

problems, (2) data collection, (3) product design, (4) design validation. The preparation of the 

instrument is the development of material validation and expert validation where the subject used in 

the research at TK Labschool UNP Kediri. Analysis of the data in this development research used the 

Aiken formula to determine the feasibility and attractiveness of the developed product in the form of 

fantasy puppets, then analyzed quantitatively and qualitatively. The conclusion obtained is that the 

results of the validation of the fantasy puppet media design are declared feasible with a value of 

97.6%. Recommendations given based on validator input should be tested for the product to be able to 

see again the stages of direct effectiveness in early childhood. 
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PENDAHULUAN  

Anak mempunyai potensi yang 

harus terus dikembangkan, karena anak-

anak memiliki karakteristiknya sendiri-

sendiri. Anak mempunyai sifat aktif, 

dinamis, antusias dan mempunyai rasa 

ingin tahu yang besar dengan hal baru yang 

ditemuainya yang menarik baginya. 

Dengan menciptakan lingkungan yang 

nyaman bagi anak, anak dapat mampu 

mengeksplorasi pengalaman yang mereka 

dapat serta memberikan pengetahuan dan 

pengalaman belajar yang diperoleh dari 

lingkungan dengan cara mengamati, 

meniru dan bereksperimen hal ini 

dilakukan secara berulang-ulang serta 

melibatkan seluruh kecerdasan anak (Dew 

dkk, 2016). 

Upaya untuk mengembangkan 

aspek Bahasa sejak dini adalah dengan 

melalui kegiatan bermain sambil belajar 

dan belajar seraya bermain. Banyak orang 

tidak menyadari betapa besar pengaruh 

cerita terhadap perilaku manusia, bahkan 

sampai membentuk budaya. Cerita 

binatang dalam legenda-legenda pun ikut 

mencetak nilai-nilai. Demikian pula cerita 

rakyat atau kisah keluarga telah 

mendukung seseorang menjadi dirinya 

sendiri yang berbeda denga orang lain. 

Bukti lain menunjukkan bahwa selama 

berpuluh tahun para psikolog telah 

mengemukakan pengaruh positif dari 

membacakan cerita dan bercerita kepada 

anak-anak. Hal ini merupakan cara yang 

sangat baik untuk mengajari anak berpikir 

realitis (Dew et al., 2016).  

Bercerita adalah salah satu kegiatan 

yang dilakukan seseorang secara lisan 

kepada orang lain dengan alat maupun 

tanpa alat. Bercerita adalah tentang apa 

yang harus disampaikan dalam bentuk 

pesan, informasi atau hanya sebuah 

dongeng yang didengar dengan rasa 

menyenangkan, karena orang yang 

menyajikan cerita tersebut 

menyampaikannya dengan menarik. 

Sehingga bercerita anak memperoleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

(Febriyanti dkk., 2019). 

Beragam media pembelajaran 

digunakan sebagai salah satu tujuan 

perantara menyampaikan pesan, sesuai 

karakteristik media pada anak usia dini 

tentu harus diperhatikan untuk memperoleh 

hasil maksimal (Zaini & Dewi, 2017). 

Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk bercerita adalah wayang. Menurut 

Suwarna (2002: 146) wayang merupakan 

media pembelajaran yang menarik. 

Daryanto, dalam (Widayati, 2017) 

menjelaskan wayang itu benda tiruan dari 

bentuk manusia atau binatang yang 

dimanafaatkan sebagai visual dalam 
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mendekatkan sosok karakter dalam 

pembelajaran. 

Mengapa memilih wayang tentu 

berdasarkan banyaknya penelitian 

terdahulu tentang media ini juga dilakukan 

oleh (Purwanto et al., 2021) mengangkat 

wayang godhong, kemudian hasil 

penelitian yang ditulis oleh  (Effendi, 2020) 

yang megedepankan proses berpikir 

imajninasi dalam pemanfaatan wayang juga 

penelitian (Lestaningrum & Jayanti, 2019) 

meskipun difokuskan karakter tetapi proses 

pembuatan yang melihat karakteristik anak 

usia dini sebagai bahan pertimbangan 

rujukan penelitian ini. Hasil penelitian 

(Widianto, 2017) wayang sebagai media 

terbukti meningkatkan kemampuan 

berbicara. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut mengngkapkan ragam visualisasi 

figur wayang beragam, dimana peneliti 

akan memfokuskan pada wayang fantasi 

sebagai bagian dari hasil penemuan produk 

media bukan pada wayang sesungguhnya 

tetapi pada bentuk yang dipakai tancapan 

dimana saat pembuatan media bisa 

melibatkan anak-anak supaya membuat 

anak langsung juga praktek bercerita. 

Wayang fantasi boneka wayang 

yang dimodifikasi menjadi lebih modern 

dan lebih menarik dengan berbagai tema 

seperti : tema kekeluargaan, tema cerita 

fabel, dll, juga bertujuan pengembangan 

wayang fantasi anak-anak menjadi 

mengerti adanya kebudayaan Indonesia 

yang harus dilestarikan tetapi di modifikasi 

dalam media pembelajaran yang 

bermanfaat untuk kemamapuan anak. 

Wayang fantasi ini media tiga dimensi  

bagian pengembangan seperti dikemukakan 

oleh (Erick et al., 2016) yang 

mengembangkan wayang perca sebagai 

dasar pengembangan media dalam 

penelitian ini seperti pada gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar 1: Media Wayang Fantasi Tema 

Perkembangan Katak 

 

 
Gambar 2: Media Wayang Fantasi Tema 

Metamorfosis Kupu-Kupu 

Dengan memanfaatkan media wayang 

fantasi sebagai alat dalam menyampaikan 

materi, diharapkan dapat menarik perhatian 

anak didik dan lebih mudah dipahami oleh 

anak sesuai usianya. Selain itu meskipun 

masih memiliki kelemahan media wayang 

fantasi ini akan menjadi rujukan penelitian 
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tahap selanjutnya juga dapat memebrikan 

referensi karya ilmiah menambah wawasan 

ragam media pembelajaran anak usia 5-6 

tahun dalam mengembangkan kemampuan 

bercerita. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

dan pengembangan (research and 

development) yang mengacu pada model 

prosedural dari Borg & Gall melalui 4 

tahapan penelitian dan pengembangan. 

 

Gambar 3: Tahapan Penelitian (Sumber: 

Peneliti 2021) 

Lokasi penelitian di lakukan di TK 

Laboratorium School UN PGRI Kediri 

dengan subjek anak usia dini 5-6 tahun dan 

guru TK. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar validasi media pada segi 

materi dan juga ahli. Adapun cakupan dari 

isi instrument mencakup seperti tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1: Validasi Ahli Materi  

 

Tabel 2: Validasi Ahli Media

 

Analisis data pada penelitian 

pengembangan ini menggunakan rumus 

Aiken untuk menentukan kelayakan dan 

kemenarikan produk hasil pengembangan 

yakni berupa wayang fantasi,  kemudian 

dianalisis kuantitatif dengan skor dan 

deskripsi kualitatif. Skor yang diisikan 

oleh para ahli ke dalam instrumen 

penilaian (berupa angket penilaian) adalah 

antara 1-5 untuk respon sangat kurang, 

kurang, cukup, baik, dan sangat baik yang 

menggambarkan posisi dari yang sangat 

negatif ke posisi yang sangat positif. Skor 

yang didapat tersebut kemudian dihitung 

menggunakan rumus Aiken untuk 

menentukan kualitas dan tingkat 

kemanfaatan produk yang dikembangkan. 
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Adapun produk atau media dikatakan valid 

ketika nilai lebih dari atau sama dengan 

0,5. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli 

media secara keseluruhan mendapatkan 

valid atau bisa dikatakan dalam kategori 

layak tanpa revisi, hasil dapat dilihat di 

tabel bawah ini: 

Tabel 3: Data Hasil Validasi Ahli Media 

 

Berdasarkan jawaban ahli materi 

memberikan nilai yang memuaskan untuk 

media wayang fantasi dengan keterangan 

valid atau bisa dikatakan media Wayang 

Fantasi ini layak tanpa revisi, hasil dapat 

dilihat di tabel bawah ini: 

 

Tabel 3: Data Hasil Validasi Ahli Materi 

 

2. Pembahasan 

Media pembelajaran adalah salah satu 

bentuk untuk menyalurkan pesan, 

mendorong pemikiran, perasaan dan 

menumbuhkan kemampuan untuk anak-

anak sehingga dapat belajar dengan lebih 

semangat (Ahmad Zaki, Diyan Yusri, 

2020). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan sebuah media 

pembelajaran yaitu Wayang Fantasi. 

Manfaat wayang fantasi ini adalah untuk 

membantu mengembangkan aspek Bahasa 

yang dimiliki pada anak dengan metode 

bercerita. 

Menurut Tadkiroatun Musfiroh 

(Darmayanti dkk, 2017) boneka wayang 

adalah boneka yang cara bermainnya 

dengan keterampilan mensinkronkan gerak 

gagang dan tangan, Sedangkan menurut 

Soekanto (Darmayanti dkk., 2017) 

mengendalkan gerakan keterampilan pada 

guru dalam menggerakkan ibu jari dan 

telunjuk yang berfungsi sebagai tulang 

tangan. 

Menurut Suwarna (2002: 146) wayang 

merupakan media yang sangat menarik 
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sehingga dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk anak-anak. Adapun 

kelebihan dari media wayang fantasi 

sebagai media pembelajaran yaitu dapat 

menarik perhatian anak, meningkatkan 

minat dan motivasi belajar, membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan, efektif 

dan lebih variatif. 

Wayang fantasi layak digunakan 

untuk anak usia 5-6 tahun dalam 

mengembangkan aspek Bahasa karena 

dengan media wayang fantasi anak-anak 

juga diajarkan untuk bercerita sesuai 

dengan imajinasinya yang sesuai dengan 

tema wayang fantasi tersebut. Dengan 

wayang fantasi anak juga dikenalkan 

bahwa Wayang adalah salah satu mainan 

tradisional Indonesia. Wayang fantasi 

sendiri di buat dengan memenuhi syarat 

dan kriteria APE untuk anak usia dini yang 

terbuat dari bahan yang aman tidak mudah 

rusak dan tidak berbahaya saat digunakan 

oleh anak-anak. 

 

 

SIMPULAN  

Hasil pemaparan di atas adalah 

media wayang fantasi berdasarkan validasi 

desain mampu membantu anak-anak untuk 

mengembangkan kemampuan bercerita dan 

pengembangan media yang telah 

dimodifikasi menjadi lebih menarik dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar pada 

anak. 

Meskipun dalam penelitian ini 

masih ada kelemahan disarankan agar 

dapat dilakukan tindakan penelitian 

tahapan berikutnya atau juga mencoba 

mengembangkan pembuatan media dengan 

tema lain mengikuti langkah yang sudah 

dilakukan peneliti sebelumnya. 
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